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Salah satu aspek penting untuk menunjang  keberhasilan pembinaan dibidang
Jembatan adalah dengan tersedianya Norma, Standar ,Pedoman dan Manual
(NSPM) yang dapat di terapkan di lapangan dengan mudah.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian
Pekerjaan Umum telah menyusun Manual Pérencanan Struktur Beton Pratekan untuk
Jembatan

Manual ini disusun dengan proses pembahasan beberapa tim “ahli_yang berkompeten
dibidang pekerjaan jembatan, Pedoman teknik ini berisikan mengenai buku acuan bagi
para perencana. Secara garis besar, standar ini berisikan penjabaran konsep
metodologi dan tahapan prencanaan, yang disertai contoh<contoh perhitungan elemn
struktur beton prategang pada jembatan.

Apabila dalam pelaksanaan ditemui'adanya kekurangan ataupun terdépat kekeliruan
pada manual ini, mohon saran dan kritik dapat disampaikan untuk perbaikan dan
penyempurnaan dikemudian hari.

Jakarta, Desember 2011

DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA

fr. DJOKO MURJANTO, MS¢
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